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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Dalam menentukan desain penelitian maka hal tersedfamgatlah
tergantung pada tujuan dari penelitian itu sendirgndesain berarti menyusun
perencanaan dalam rangka pengambilan keputusan lusebg@ekerjaan
dilaksanakan. Pada kesempatan ini penulis menggunalesain deskriptif
analisis, di mana penelitian deskriptif adalah dstuntuk menemukan fakta
dengan interperpretasi yang tepat” (M. Nazir, 2803: Sedangkan analisis
ditujukan untuk menguiji hipotesis-hipotesis dalamngadakan interpretasi yang
lebih dalam tentang hubungan-hubungannya. Metod® ydigunakan dalam
penelitian ini adalalexplanatory survey. Explanatory survey yaitu suatu metode
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kaustdr avariabel melalui

pengujian hipotesis.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, variabel diartikan sebagajada sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan penelitian. Suharsimi ukri& (2002:96) menyatakan
bahwa "variabel adalah objek penelitian atau apagyaenjadi titik perhatian
suatu penelitian.” Variabel ini dibedakan menjada dategori utama, yaitu:

a. Variabel Independen (variabel bebas), yaitu vatialsmg mempengaruhi

variabel terikat dan menjadi penyebab atas sefiztatau timbulnya masalah
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lain. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka dakmelitian ini, yang

menjadi variabel bebasnya adalah motivasi belajaagai variabel X

b. Variabel dependent (variabel terikat), yaitu vagiayng dipengaruhi variabel

bebas. Sesuai dengan pengertian tersebut, maken gedaelitian ini yang

menjadi variabel terikatnya adalah prestasi bekifava sebagai variabel Y.

Operasionalisasi variabel-variabel tersebut selagyaiut :

Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala Pengukuran Item SDﬁ:l
Motivasi Motivasi . Durasi kegiatan | 1. Tingkat persetujuan | 1,2 Ordinal
Belajar Intrinsik, tentang lamanya belajar
(variabel X) | yang
timbul dari | 2. Frekuensi 2. Tingkat persetujuan | 3,4 Ordinal
dalam diri kegiatan tentang seringnya wak
siswa untuk belajar
. Persistensi 3. Tingkat persetujuan | 5,6,7 | Ordinal
tentang ketetapan dan
kelekatannya/ketekung
Belajar
. Ketabahan dan 4. Tingkat persetujuan | 8 Ordinal
kemampuan tentang kemampuannya
dalam dalam mengahadapi
menghadapi kesulitan
rintangan belajar
. Devosi dan| 5. Tingkat persetujuan | 9,10, | Ordinal
pengorbanan tentang pengorbanan | 11
mencapai dilakukan untuk menc;
tujuan tujuan belajar
. Tingkat aspirasi| 6. Tingkat persetujuan | 12,13, | Ordinal
tentang maksud/ rencd 14
yang hendak dicapai
dengan belajar
. Tingkatan 7. Tingkat persetujuan | 15,16, | Ordinal
kualifikasi tentang memuaskan a 17,18
prestasi tidaknya
prestasi yang didapatk
. Arah sikap| 8. Tingkat persetujuan | 19,20, | Ordinal
terhadap tentang suka atau 21,22
sasaran tidaknya siswa terhadap
kegiatan pelajaran akuntansi
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Variabel Dimensi Indikator Skala Pengukuran Item SDlgf
Prestasi Hasil Nilai prestasi Interval
Belajar belajar belajar siswa pada
Siswa yang mata pelajarar
(variabel Y) | diperoleh | akuntansi di SMA

siswa Negeri 24 Bandund

Untuk memperoleh data tentang motivasi belajar asiggada mata
pelajaran akuntansi di sekolah dibuat pertanyaatampgaan yang disusun dalam
bentuk Skala Likert yang digunakan untuk menguikaps pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsiah Skala likert dilakukan
dengan menilai dari setiap pilihan.

Tabd 3.2
Penilai Skala Likert

No Pilihan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2008 : 94

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2008 : 80) "Populasi adalah valageneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kamlklan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya.” Berdasarkan pengertian tersebakanyang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS LIPS 2, dan XI IPS 3 di SMA



49

Negeri 24 Bandung dengan jumlah populasi sebang&kotang, seperti terlihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
No. Sub Populasi Jumlah
1 Kelas XI IPS 1 44 orang
2 Kelas XI IPS 2 44 orang
3 Kelas XI'IPS 3 44 orang
JUMLAH 132 orang

Sumber : Data diol¢

Menurut Sugiyono (2008: 81), "Sampel adalah baglan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebutidak terdapat batasan tertentu
mengenai berapa besar sampel yang diambil darilggipkarena absah tidaknya
sampel bukan terletak pada besar atau banyaknypesamang diambil tetapi
terletak pada sifat dan karakteristik sampel apakahdekati populasi atau tidak.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam peasliini adalah
Probability Sampling denganSmple Random Sample.Teknik Simple Random
Sample menurut Suharsimi Arikunto (2002: 111) dud®ampel random, sampel
acak, sampel campur, yaitu sampel yang memberileknyang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipiéihjadi sampel.”

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel untuk pimdiswa yang diteliti

dengan menggunakan derajat kepercayazar= 0,05 dan Bound of Error

ditetapkan sebesar 15% dengan alasan bahwa kopdpilasinya bersifat

homogen, yaitu menggunakan rumus Al Rasyid selmsgéut :
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2

a

n =||——
[2BE}

Dengan kriteria sebagai berikut:

(Riduwan, 2003 : 22)

Jikan,<0,05 N, makan=no

Jika np > 0,05 N, makan = %

di mana:
a . Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05

N :Jumlah populasi

BE : Bound of error 15%

Za: Nilai dalam table Z = 1,99

Dengan rumus tersebut, maka dapat dihitung :

2

no={—é%11 =(663)° = 4346
2(015)

Dann, = 0,05 N = 0,05 (132) = 6,6

Karena g> 0,05 N, maka besarnya sampel dapat dihitung eeenga

4346
T 4346-1
1+
132

_ 4346
1+ 032

=3292=33

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelisi@banyak 33 orang. Untuk

proporsi tiap-tiap kelas dihitung dengan menggunakeanus :
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ni = (Ni/N)n

di mana : ni = jumlah sampel menurut kelas
n = jumlah sampel seluruh
Ni = jumlah populasi menurut kelas
N = jumlah populasi seluruhnya
Maka, sampel dalam penelitian ini adalah :

Tabel 34
Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 XIIPS 1 44 (44/ 132)33 = 10,99 = 11 orang
2 XI'IPS 2 44 (44/ 132)33=10,99 = 11 orang
3 XI'IPS 3 44 (44/ 132)33 = 10,99 = 11 orang
Jumlah 132 33 orang

Sumber : Data diolah
Karena teknik pengambilan sampel adalah randomamsakiap anggota
populasi mempunyai peluang sama untuk dipilih ndinjanggota sampel.
Menurut Sugiyono (2008 : 91), " Pengambilan sansgeklra random/ acak dapat
dilakukan dengan bilangan random, komputer, mawgengan undian.” Dalam
penelitian ini, pengambilan anggota sampel dilaku#angan cara undian, maka
setiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahsgsuai dengan jumlah

anggota populasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diguima#talam
pengumpulan data penelitian. Untuk memperoleh gatay diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik penguiapulata berupa kuesioner/

angket.
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Menurut  Sugiyono (2008:142) "Kuesioner merupakan knite
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untawaljnya.”

Pengertian ini juga senada dikemukakan oleh Suhargirikunto
(2002:128) bahwa "Kuesioner atau angket adalahndaju pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi atau dataresponden dalam arti
laporan tentang dirinya atau hal-hal yang ia katahu

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mempbrolata mengenai

Motivasi Belajar (Variabel X).

3.5 Uji Validitas Kuesioner (Angket)

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olengapa yang
diukur serta dapat mengungkapan data dari varigied) diteliti secara tepat.
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosed@ndfitian dijelaskan
"Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukanketdingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yald atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi”. Dalam penelitian ini uji hditas dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor tiap butir item dengan sktaltdRumus yang digunakan

untuk menguji validitas ini adalah Product MomeatidPearson seperti berikut

ini:

o XY
e -x iy -2

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)




Keterangan:

Mxy = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden
X = Skor item

Y = Skor total
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Besarnya koefisien validitas diinterpretasikan kntobenyatakan kriteria

validitas butir soal yang selengkapnya diuraikaragei berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Validitas Butir Kuesioner

Nilai ryy, Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

3.6 Uji Reliabilitas Kuesioner

(Suharsimi Arikonto, 2003:75)

Uji reliabilitas bertujuan agar data yang dihasilidapat dipercaya, karena

uji ini dimaksudkan untuk melihat konsistensi instien. Dalam kesempatan ini

teknik yang digunakan adalah dengan rumus SpeaBramn seperti berikut:

r 2r'l/2112
11

(1+ r1/21/2)

Keterangan:

Ri1 = reabilitas instrumen

(Suharsimi Arikunto, 2002:156)

Riz172 = korelasi product moment antara dua belahan im&trnu (ganjil-genap)
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Kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkamgde kriteria sebagai

berikut;
1. Jika rnit = rwpemaka reliabel
2. Jika rni< rapeimaka tidak reliabel

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan wnitoenyatakan kriteria reliabilitas

dengan kriterianya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kriteria Reliabilitas Kuesioner

Nilai ryy, Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

(Suharsimi , 2002:75)

3.7 Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji normalitas, data ordinal yafigeroleh diubah
terlebih dahulu ke dalam bentuk data interval darmganggunakan program MSI
(Methods Successive Interval). Adapun langkah-lahgigkang ditempuh dalam
transformasi data dari ordinal ke interval adalelbagjai berikut:

1. Menentukan variabel yang akan diukur

2. Menentukan berapa responden yang memperoleh skorygkng sudah
ditentukan (dalam frekuensi)

3. Setiap frekuensi dari responden yang bersesuarayadeespon yang dijawab

dibagi dengan besarnya respon tota¥(k/f)



55

4. Tentukan proporsi kumulatif (mendekati distribusrmal baku)
5. Menggunakan tabel z

6. Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai z ydipgroleh

7. Menentukan nilai skala (scale value)

_ (densityoflower lim mit) - (densityofupper lim mit)
(areabel owupper lim mit — areabel owl ower lim mit)

8. Menentukan nilai transformasi

Y = vk
K =1+|SV|
(Tanti, 2007: 50)
Setelah data ditransformasikan dari skala ordieakala interval maka uiji
normalitas tersebut dapat dilakukan. Uji normaliias dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi nataa tidak, jika berdistribusi
normal maka proses selanjutnya dalam pengujiantésgodapat menggunakan
perhitungan statistik parametrik. Jika tidak berdhsisi normal maka dapat
menggunakan perhitungan statistik non parametrik. hérmalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Khadrat.
Berikut ini_langkah-langkah untuk menguji normditalistribusi data
dengan Uji Chi Kuadrat:
1. Menentukan skor terbesar dan terkecil
2. Menentukan Rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
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. Menentukan Banyaknya Kelas (BK)
BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)

. Menetukan panjang kelas (i)

i= R
BK
. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
No.| KeaslInterval f Nilai Xi [ £.Xi | f.X;?
Tengah -
(Xi)
1.
2.
Jumlah

. Menentukan rata-rata atau Mean
z fiXi

n
. Menentukan simpangan baku (S)

. \/nz %2 (3 ix,f

n(n-1)

X.=

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car
a. Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas wr#gkepertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas intertamdiah 0,5.

b. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighn rumus:

_ bataskelas — X
S

Z

c. Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurve Normal dari 0-@ndan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.
d. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesggkan angka-angka

0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedangka baris kedua
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dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Keawuntuk angka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan desmggka pada baris
berikutnya.

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan oaagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden (n).

f. Menjadi Chi Kuadrat § * hiung) dengan rumus:

¥=3 (fo- fe)®

k
i-1 fe

g. Membandingkan £ 2 hiung) dengan f 2 taper)
{ untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1}
Kaidah keputusan:

Jika, X 2 hiung> X % tapel, Maka distribusi data tidak normal
Jika, X ? hiung< X tabel» Maka distribusi data normal

(Riduwan, 2005:188-191)

3.8 Uji Homogenitas

Uji homogenitas seperti halnya uji normalitas mekgn salah satu syarat
dalam penggunaan statistik parametris. Uji homdgenibertujuan untuk
mengetahui apakan varians berasal dari populagi gama atau tidak. Dalam
penelitian ini uji homogenitas varians polulasiallitkan dengan menggunakan

Uji Bartlett. Langkah-langkah uji Bartlett sebagarikut:
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1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian hgenias pada tabel uji

Bartlet:
Sampel db = (n-1) 5° Logs ® (db) Logs °
Jumlah= | ¥ (n-1) = Y (db) Log s°

2. Menghitung varians gabungan:

2

o2 = -2 (=18 +(n, -1,
n+n, +ny =k

3. Menghitung log $

4. Menghitung nilai B = (log §) . Y (n-1)

5. Menghitung nilai x * hiung = (Ion 10) [BY. (db) Log $]

6. Bandingkan nilaiy 2 hiung d€Ngan nilai y 2 abel { Untuk o = 0,05 dan derajat
kebebasan (db) = k-1 }, dengan kriteria pengujetmagai berikut:
Jika: x 2 hiung=> X ° tavel berarti tidak homogen
Jika: x 2 hiung < X ° tabel beTarti homogen

(Riduwan, 2005:185)

3.9 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, did@maalat uji model
statistik yaitu menggunakan analisis regresi sedertdengan model matematik
sebagai berikut:

Y =a+bX
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dimana :

Y = prestasi belajar
a = konstanta

b = koefisien regresi
X = motivasi belajar

Pernyataan hipotesis statistiknya adalah:
Ho : g =0, tidak ada pengaruh motivasi belajar terhadap sielstdajar siswa
Hi: g # 0, ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestdajan siswa

Analisis regresi digunakan untuk mempelajari hulaungang ada diantara
variabel-variabel sehingga dari hubungan yang diphr kita dapat menaksir
variabel yang satu apabila harga variabel lainnyizetahui. Sebelum
menggunakan analisis regresi, diperlukan uji litasr regresi terlebih dahulu.
Adapun langkah-langkah uji linearitas regresi sabbgrikut:

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi (d¢a) dengan rumus:

Koy =Y

reg(a) —

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi @R pja) dengan rumus:
X>»Y
IK peg o) = b{z xy - 2X2Y nz }

3. Menghitung jumlah kuadrat residu (@ dengan rumus :

JKRes= (ZY)Z' JKreg [bla]” JKreg (a)
4. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regreskK@g=) dengan rumus:

RJIKregla) = JKreg (a)

5.Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (R4fa) dengan rumus:

RJIKRreg(vjay= JKreg [bla]
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. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKlengan rumus:

o JKRES

RIKges =
Res n _ 2

. Menghitung jumlah kuadrat error (gKdengan rumus:

. -gfge-E1]

. Menghitung jumlah kuadrat Tuna Cocok Kdengan rumus:
JKrc = IKres- JKe
. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat Tuna Cocok (Rykengan rumus:

JK
R'JKTC = k——EZ

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (Rp#engan rumus:

K,

RIK. =
* n-k

Mencari nilai Fiungdengan rumus:

- _RKg
hitung — RIK
E

. Menentukan aturan untuk pengambilan keputusan :
Jika Fitung < Ftabes maka Ho diterima (Linear)
. Mencari nilai Fapedengan rumus:

Fravel= Fa1-a ) @b TC, db E)
. Membandingkan nilai fneidengan Riung

(Riduwan, 2009:200-202)
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Selanjutnya untuk melihat signifikansi pengarubialze!l bebas (motivasi
belajar) terhadap variabel tetap (prestasi befagava) digunakan uji-t. Rumus uji

t yang digunakan adalah sebagai berikut:

=2
Sel

(Gujarati, 1999 : 114)

Keterangan :
Sy = standar error

Hasil perhitungamiung dibandingkan dengan nilaide; pada db = (n-k-1)
dengan taraf kesalahag- 0,05. Bila fiung > tavel Derarti i ditolak dan H
diterima. Artinya bahwa variabel bebas tersebupd&mgaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Dengan demikian, motivasi belajsgrpengaruh signifikan

terhadap prestasi belajar siswa.



